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Abstrak

Demam Berdarah Dengue atau DBD merupakan sebuah penyakit yang berasal dari gigitan nyamuk Aedes ae-
gypti dan Aedes albopictus. Nyamuk tersebut mengandung virus DBD setelah menghisap penderita DBD.Virus
kemudian masuk ke intestinum nyamuk dan bereplikasi dalam hemocoelum yang mana akan menuju ke dalam ke-
lenjar air liur nyamuk.Pada penelitian ini data yang digunakan tahun 2020 yang bersumber dari dinas Kesehatan
Kabupaten Karawang yaitu sebanyak 30 data.Dalam menentukan daerah yang memiliki kasus penyakit DBD da-
pat menggunakan Data Mining.Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengelompokan daerah dengan kasus
penyakit DBD tertinggi dan terendah di Kabupaten Karawang.Algoritma yang digunakan yaitu K-Medoids den-
gan pengukuran jarak Euclidean Distance dan untuk proses data dengan melakukan seleksi data,pembersihan
data,transformasi data,data mining,dan evaluasi.Sehingga,hasil yang didapatkan dari dataset penyakit DBD di
Kabupaten Karawang Tahun 2020 memiliki 2 cluster optimal.Adapun cluster [ dengan 6 daerah di kategorikan
tinggi,lalu untuk cluster 2 dengan 22 daerah di kategorikan rendah,dan menghasilkan nilai Silhouette Coefficient
sebesar 0.78793

Kata Kunci: Clustering,k-medoids, Rstudio,Data Mining, DBD
Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever or DHF is a disease that originates from the bite of Aedes ae-gypti and Aedes al-
bopictus mosquitoes. These mosquitoes contain the DHF virus after sucking a DHF patient. mosquitoes. In this
study, the data used in 2020 sourced from the Karawang Regency Health Office, as many as 30 data. In determin -
ing areas that have cases of DHF disease, you can use Data Mining. and the lowest in Karawang Regency. The
algorithm used is K-Medoids with Euclidean Distance measurement and for data processing by conducting data
selection, data cleaning, data transformation, data mining, and evaluation. So, the results obtained from the DHF
disease dataset in Karawang Regency in 2020 has 2 optimal clusters tar 1 with 6 regions is categorized as high,
then cluster 2 with 22 regions is categorized as low, and produces a Sil-houette Coefficient value of 0.78793

Keywords: Clustering,k-medoids, Rstudio, Data Mining, DBD.

I. PENDAHULUAN

emam Berdarah Dengue atau DBD merupakan sebuah penyakit yang berasal dari gigitan nyamuk Aedes

aegypti dan Aedes albopictus Nyamuk tersebut mengandung virus DBD setelah menghisap penderita

DBD.Virus kemudian masuk ke intestinum nyamuk dan bereplikasi dalam hemocoelum yang mana akan
menuju ke dalam kelenjar air liur nyamuk.

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu permasalahan di negara tropis,khususnya di ne-
gara Indonesia baik di perkotaan ataupun perdesaan.Terdapat 100-500 kasus DBD setiap harinya pada tahun
2020.Berdasarkan data dari dinas Kesehatan Kabupaten Karawang terdapat 1359 kasus pada tahun 2020.Per-
masalahan Dinas Kabupaten Karawang pada kasus penyakit DBD ini masih banyak terjadi pada warga Kabu-
paten Karawang pada setiap tahunnya.

Untuk mengenali prioritas wilayah tingkatan penyakit DBD terendah serta tertinggi di Kabupaten
Karawang yang perlu diatasi hingga bisa memakai metode data mining. Pada penelitian ini Data mining adalah
suatu metode yang digunakan dalam pengolahan data untuk menemukan pola yang tersembunyi dari data se-
hingga dapat menghasilkan pengetahuan Data mining ini pula memiliki sebagian metode antara lain merupakan
metode asosiasi, deskripsi, estimasi, klasifikasi, Clustering, serta prediksi.

Pada penelitian ini juga dilakukan penerapan dari algoritma clustering k-medoids karena Algoritma k-
medoids ini dikatakan lebih baik dalam mengelompokan dataset dibanding dengan k-means sebab k-medoids
merupakan salah satu metode Clustering yang efektif buat menanggulangi dataset yang kecil. Dengan pen-
dekatan data mining yang bertujuan untuk mengetahui daerah tingkat terendah dan tertinggi penyakit DBD di
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Kabupaten Karawang.Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pemerintah
mengenai Cluster kasus penyakit DBD di Kabupaten Karawang agar mengurangi jumlah kasus penyakit DBD
untuk tahun-tahun berikutnya.

II. METODE PENELITIAN

A. Algoritma K- Medoids

Algoritma K- Medoids merupakan sesuatu metode kopling buat mengambil nilai rata- rata objek dalam suatu
klaster selaku titik referensi, medoid yang disaring merupakan objek dalam suatu klaster yang sangat terkonsen-
trasi. Tiap tipe pengelompokan mempunyai kelebihan serta buat tiap- tiap kelemahan. Jenis- jenis Clustering
sanggup menanggulangi pengaruh outlier adalah median, sehingga meningkatkan metode alternatif yang bisa
mengelompokkan data yang memiliki outlier adalah k-medoids. Medoid ini juga bisa dimaksud selaku objek
klaster yang mempunyai rata- rata jarak terkecil kepada objek lain, dengan kata lain merupakan objek yang ter-
letak di tengah data klaster. Analisis ini meminimalkan ketidaksetaraan mempunyai tiap objek di cluster
memakai nilai kesalahan mutlak diarahkan oleh rumus sebagai berikut:

E=Ykc=1) nci—1 |pic—Oc|

Keterangan :

E = Nilai kesalahan absolut

nc = Banyaknya objek dalam Cluster ke-c

pic = Obyek non medoids i dalam Cluster ke-c

Oc = Nilai medoids di Cluster ke-c

B. Metode Elbow

Metode Elbow adalah salah satu dari metode yang digunakan buat memperoleh data dalam menentukan jum-
lah dalam sesuatu Cluster terbaik dengan teknik melihat hasil perbandingan dari persentase antar jumlah Cluster
yang membentuk siku pada suatu titik. Pada titik tertentu hendak alami grafik penyusutan secara ekstrem dengan
suatu lekukan yang diucap dengan kriteria siku. Nilai itu sesudah itu jadi nilai k ataupun jumlah cluster yang ter-
baik. Berikut merupakan grafik metode elbow:
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Gambar 1.Contoh Metode Elbow
(Sumber : Febrianti,2018)

C. Silhouette Coefficient
Silhouette Coefficient adalah suatu metode penilaian Cluster yang bertujuan buat memandang mutu objek
dalam sesuatu Cluster. Ada pula tahapan perhitungan Silhouette Coefficient. antara lain :
1. Hitung jarak rata- rata dari suatu objek ke- i dengan seluruh objek lain yang terletak dalam satu Cluster.
a(@)=1[A] - 1}j € Aj#d(i.j)
2. Hitung rata- rata dari objek ke- i tersebut dengan seluruh objek pada Cluster yang yang lain, serta ambil nilai
terkecilnya.
d(i)=1[A]Xj € Cd(i,j)
3. Nilai Silhouette Coefficient nya merupakan: Jumlah s(i) diperoleh dengan mengkombinasikan a(i) serta b(i):
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—%, if a(i) < b(i)

s=<0 if a(i) = b(i)

b() L .
a(:) —1, ifa(@)> b()

Gambar 2. Nilai Silhouette Coefficient
(Sumber:Firdaus,2020)

Sehingga dirumuskan :
s(2) = b(2) — a() / max(a(7), b(7))
Dimana :
s(1) = Nilai Silhouette.
a(i) = Rata—rata jarak antara i dengan seluruh objek pada Cluster-nya.
b(i) = Rata— rata jarak antara data i pada seluruh objek pada Cluster lain.
d(i, j) = Jarak antara objek i dengan j.

D. Normalisasi

Normalisasi merupakan proses dari transformasi data yang berperan buat merubah nilai data, normalisasi
pula digunakan buat menstandarisasikan atau membandingkan data kedalam wujud skala semacam 0 hingga 1.
Min-Max Normalization adalah salah satu cara normalisasi dengan menerapkan transformasi linier pada atribut
data asli buat menciptakan range nilai yang sama. Dengan persamaan sebagai berikut:

v =v—minA max /A - min A (new max A — new min A) + new min A

Keterangan:
v' = Nilai normalisasi data
v = Data asli

min A = nilai minimum atribut A

max A = nilai maksimum atribut A

new max A = nilai maksimum skala baru atribut A new min A = nilai minimum skala baru atribut A.
E. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Knowledge Discovery Database (KDD)
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Gambar 3. Contoh Gambar Knowledge Discovery Database (KDD)
(Sumber :Binus University,2021)

j

Berikut tahapan dari metode Knowledge Discovery in Database yang digunakan pada penelitian ini :

1. Data Selection

Data selection merupakan salah satu proses dimana pengambilan data/pengumpulan data, pemilihan data dan
pengecekan data.

2. Pre-Processing

Tahap pre-processing merupakan salah satu tahap pembersihan data dengan membuang duplikasi data, mengatasi
missing value,memeriksa data yang tidak konsisten, dan memperbaiki data seperti kesalahan pada penulisan (ti-
pografi).

20



JIKO (Jurnal Informatika dan Komputer)
Vol. 6, no. 1, Febuari 2022, hal. 18-26
e-ISSN : 2477-3964 — p-ISSN : 2477-4413

3. Data Transformation

Tahap ini data akan dilakukan transformasi sebelum dilakukannya data mining. Hal tersebut bertujuan supaya
data dapat menyesuaikan pada saat diolah berdasarkan algoritma dan tools yang akan digunakan dalam pengola-
han data.

4. Data Mining

Data mining merupakan salah satu proses pengolahan data berdasarkan algoritma sesuai dengan teknik data min-
ing. Algoritma yang digunakan pada penelitian ini adalah algoritma k-medoids yang merupakan salah algoritma
clustering.

5. Knowledge Interpretation/Evaluation.

Tahap ini merupakan proses dari penginterpretasian hasil dari data mining. Sehingga hasil yang didapat menjadi
informasi

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Selection

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dataset penyakit DBD Kabupaten Karawang tahun
2020 sebanyak 30 data dengan atribut jumlah penduduk Kabupaten Karawang, jumlah kasus penyakit DBD di
Kabupaten Karawang, dan jumlah Kecamatan di Kabupaten Karawang. Dataset diperoleh dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Karawang. Berikut merupakan tabel kasus penyakit yang ada di Kabupaten Karawang.

TABEL I
DATASET PENYAKIT DBD DI KABUPATEN KARAWANG

No Kecamatan Jumlah DBD tahun 2020
Penduduk
1 KARAWANG 161,554 143
BARAT
2 PANGKALAN 38,408 8
3 TELUKJAMBE 135,914 230
TIMUR
15 | CILAMAYA 78279 5
WETAN
30 | CILEBAR 43,494 5

2. Data Pre-Processing

Setelah dilakukan data selection atau pemilihan data kemudian dilakukan penanganan missing value, duplikasi
data dan data yang tidak sesuai atau inkonsisten data. Pada dataset penyakit DBD di Kabupaten Karawang tahun
2020 yang digunakan tidak ada duplikasi data dan data yang dipakai sudah konsisten tetapi ada beberapa data
yang hilang atau missing value sehingga perlu dilakukan data pre-processing dengan menggunakan imputasi
metode median. Berikut merupakan hasil missing value penyakit DBD Kabupaten Karawang tahun 2020 se-
hingga menghasilkan 28 data.

TABEL III
DATASET HASIL SELEKSI PENYAKIT DBD DI KABUPATEN KARAWANG

No Kecamatan Jumlah DBD tahun 2020
Penduduk
1 KARAWANG 161,554 143
BARAT
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2 PANGKALAN 38,408 8

3 TELUKJAMBE 135,914 230
TIMUR

13 | CILAMAYA 78279 5
WETAN

28 | CILEBAR 43,494 5

1. Data Transformation

Pada tahap ini data yang masih berjenis kategori ditransformasikan ke dalam bentuk numerik dalam proses
perubahan bentuk data dari kategori ke numerik adalah dengan memberikan angka yang berbeda ke setiap kate -
gori yang berbeda untuk setiap variabel pada dataset atau bisa juga dengan melakukan tahapan transformasi dari
bentuk kategori ke biner kemudian dari biner ke numerik Pada proses normalisasi menggunakan bantuan fools R
Studio sehingga didapatkan hasil seperti pada tabel di bawah ini. Berikut merupakan hasil normalisasi pada
dataset penyakit DBD di Kabupaten Karawang tahun 2020.

TABEL IIIII
DATASET HASIL NORMALISASI PENYAKIT DBD DI KABUPATEN KARAWANG

No Kecamatan Jumlah DBD tahun 2020
Penduduk
1 KARAWANG 0.86 0.62
BARAT
2 PANGKALAN 0.01 0.03
3 TELUKJAMBE 0.69 1.00
TIMUR
13 | CILAMAYA 0.28 0.02
WETAN
28 | CILEBAR 0.04 0.02

2. Data Mining

Pada tahap data mining, algoritma yang digunakan yaitu algoritma k-medoids dengan pengukuran jarak yaitu
Euclidean Distance. Untuk pemilihan jumlah cluster yang optimal menggunakan metode e/bow. Dalam pemili-
han jumlah cluster yang optimal dengan menggunakan fools Rstudio, sehingga hasilnya dapat dilihat pada gam-
bar berikut.

Optimal number of clusters
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S
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Gambar 4.Hasil metode Elbow pada Dataset Penyakit DBD di Kabupaten Karawang Tahun 2020
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Pada dataset penyakit DBD di Kabupaten Karawang tahun 2020 cluster yang dihasilkan yaitu 2 cluster
yaitu cluster 1 dan cluster 2. Berikut merupakan plot cluster dari dataset penyakit DBD di Kabupaten Karawang

tahun 2020.

Cluster plot

"

cluster
1
A A2

DBD.Tahun.2020
5

1 2
Jumlah.Penduduk

Gambar 5.Hasil cluster Dataset Penyakit DBD di Kabupaten Karawang Tahun 2020

Adapun hasil cluster dari dataset penyakit DBD di Kabupaten Karawang tahun 2020 dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL IVV
DATASET HASIL CLUSTER PENYAKIT DBD DI KABUPATEN KARAWANG TAHUN 2020
Cluster Anggota Jumlah Kriteria
Cluster 1 Karawang Barat,Telukjambe | 6 Tinggi

Timur,Klari,Cikampek,Kotabaru,Karawang Timur

Cluster 2 Pangkalan,Ciampel,Rengasdengklok,Kutawaluya,Batujaya,Ped | 22 Rendah
es,Pakisjaya,Jatisari,

Cilamaya Wetan, Tirtamulya, Telagasari,Rawamerta,Lemaha-
bang, Tempuran,Majalaya, Jayakerta,Cilamaya Kulon,
Banyusari, Telukjambe Barat, Tegalwaru,Purwasari,Cilebar

Pada Tabel IV dapat diketahui terdapat 2 cluster pada dataset Penyakit DBD di Kabupaten Karawang Tahun
2020, yaitu cluster 1 memiliki jumlah 6 daerah, dengan tingkatan cluster daerah yang memiliki kasus penyakit di-
are tinggi di Kabupaten Karawang. Pada cluster 2 memiliki jumlah 22 daerah, dengan tingkatan cluster yang

memiliki daerah penyakit DBD rendah di Kabupaten Karawang.

3. Knowledge Interpretation/Evaluation

Setelah dilakukannya analisis pada cluster dengan menggunakan algoritma K-medoids tahap selanjutnya di-

lakukan evaluasi terhadap model yang telah dibuat dengan menggunakan Silhouette Coefficient yang bertujuan

untuk mengetahui kualitas dari suatu objek pada suatu cluster(Bagus Wira et al., 2019). Dalam melakukan pen-

gukuran pada kualitas cluster dengan menggunakan pengujian yang berpengaruh pada jumlah nilai cluster.
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Gambar 6.Hasil uji jumlah cluster penyakit DBD di Kabupaten Karawang 2020

Gambar 6 menunjukkan hasil dari pengujian pada kualitas cluster pada dataset Penyakit DBD di Kabupaten
Karawang Tahun 2020 dengan data uji 28 data, pengujian kualitas cluster yang diuji yaitu nilai k=1 sampai k=10.
Kualitas cluster paling baik diperoleh pada cluster 2 dengan nilai Silhouette Coefficient sebesar 0.78793.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa cluster 2 merupakan cluster yang kualitasnya baik karena
mendekati angka 1 (Medium Structure).

A. Pembahasan

Dalam penelitian ini untuk mengelompokan daerah yang memiliki kasus penyakit DBD di Kabupaten
Karawang menggunakan algoritma K-Medoids dengan pengukuran euclidean distance dan menggunakan
metodologi knowledge discovery in database (KDD) yang terdiri beberapa tahapan yaitu, data selection, data
preprocessing, data transformation,data mining, dan knowledge interpretation atau evaluation. Serta menggu-
nakan tools RStudio dalam melakukan proses pengolahan data.

Data selection merupakan proses pemilihan data yang akan dilakukan dalam proses data mining, dilanjutkan
pada tahap data preprocessing dimana data dilakukan pemeriksaan ulang apabila terdapat data yang hilang atau
terdapat #ypography (kesalahan input) maka data harus ditangani terlebih dahulu, kemudian dilakukan data trans-
formation dimana data yang telah dibersihkan melalui tahap data preprocessing diubah standarisasi datanya den-
gan menggunakan normalisasi selain itu data yang masih berbentuk kategori juga ditransformasikan pada bentuk
numerik, selanjutnya adalah proses data mining yaitu data tersebut diekstraksi bentuk dan polanya dengan meng-
gunakan algoritma K-Medoids dan menggunakan pengukuran jarak yaitu Euclidean Distance dengan menggu-
nakan fungsi daisy pada package cluster yang tersedia di tools RStudio pengukuran jarak tersebut digunakan pada
proses data mining, sedangkan untuk melakukan proses mining menggunakan algoritma K-Medoids dapat meng-
gunakan package cluster dan menampilkan visualisasi dari cluster menggunakan package factoextra. Selanjutnya
melakukan evaluasi dari hasil model data mining yang telah didapatkan yaitu untuk mengukur optimalisasi dari
cluster yang hasilkan pada tools RStudio dengan untuk mengetahui nilai evaluasi dari internal measure berupa ni-
lai silhouette.

Dari dataset yang digunakan yaitu dataset Penyakit DBD di Kabupaten karawang Tahun 2020 dengan nilai
Silhouette Coefficient 0.78793 menunjukan bahwa kualitas cluster yang baik (medium structure) karena
mendekati angka 1.

IV. KESIMPULAN

Demam Berdarah Dengue atau DBD merupakan sebuah penyakit yang berasal dari gigitan nyamuk
Aedes aegypti dan Aedes albopictus Nyamuk tersebut mengandung virus DBD setelah menghisap penderita DB-
D.Virus kemudian masuk ke intestinum nyamuk dan bereplikasi dalam hemocoelum yang mana akan menuju ke
dalam kelenjar air liur nyamuk.

Dari hasil perhitungan clustering pada dataset Penyakit DBD Tahun 2020 menghasilkan 2 cluster yaitu
cluster 1 dan cluster 2. Cluster 1 memiliki 6 daerah dikategorikan sebagai daerah yang memiliki kasus penyakit
DBD dalam tingkatan tinggi diantaranya Karawang Barat, Telukjambe Timur, Klari, Cikampek, Kotabaru,
Karawang Timur. Pada cluster 2 memiliki 22 daerah, dan dikategorikan sebagai daerah yang memiliki kasus
penyakit diare dalam tingkatan rendah di Kabupaten Karawang diantaranya Pangkalan, Ciampel, Rengasdengk-
lok, Kutawaluya, Batujaya, Pedes, Pakisjaya, Jatisari, Cilamaya Wetan, Tirtamulya, Telagasari, Rawamerta,
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Lemahabang, Tempuran, Majalaya, Jayakerta,Cilamaya Kulon, Banyusari, Telukjambe Barat, Tegalwaru, Pur-
wasari, Cilebar. Hasil clustering dievaluasi menggunakan Silhouette Coefficient untuk mengetahui kualitas c/us-
ter yang dihasilkan berdasarkan proses pengujian dari dataset Penyakit DBD di Kabupaten karawang Tahun 2020
menghasilkan nilai Silhouette Coefficient 0.78793, hal tersebut menunjukan bahwa jumlah cluster 2 merupakan
cluster yang memiliki kualitas yang baik karena mendekati angka 1. Hal tersebut dalam analisis pengelompokan
data daerah yang memiliki kasus penyakit DBD di Kabupaten Karawang lebih baik menggunakan cluster 2, se-
hingga data yang dihasilkan dari penerapan algoritma K-Medoids akan mendekati ketepatan dalam pengelom-
pokan daerah yang memiliki kasus penyakit DBD di Kabupaten Karawang.
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	I. Pendahuluan
	Demam Berdarah Dengue atau DBD merupakan sebuah penyakit yang berasal dari gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus.Nyamuk tersebut mengandung virus DBD setelah menghisap penderita DBD.Virus kemudian masuk ke intestinum nyamuk dan bereplikasi dalam hemocoelum yang mana akan menuju ke dalam kelenjar air liur nyamuk.
	Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu permasalahan di negara tropis,khususnya di negara Indonesia baik di perkotaan ataupun perdesaan.Terdapat 100-500 kasus DBD setiap harinya pada tahun 2020.Berdasarkan data dari dinas Kesehatan Kabupaten Karawang terdapat 1359 kasus pada tahun 2020.Permasalahan Dinas Kabupaten Karawang pada kasus penyakit DBD ini masih banyak terjadi pada warga Kabupaten Karawang pada setiap tahunnya.
	Untuk mengenali prioritas wilayah tingkatan penyakit DBD terendah serta tertinggi di Kabupaten Karawang yang perlu diatasi hingga bisa memakai metode data mining. Pada penelitian ini Data mining adalah suatu metode yang digunakan dalam pengolahan data untuk menemukan pola yang tersembunyi dari data sehingga dapat menghasilkan pengetahuan Data mining ini pula memiliki sebagian metode antara lain merupakan metode asosiasi, deskripsi, estimasi, klasifikasi, Clustering, serta prediksi.
	Pada penelitian ini juga dilakukan penerapan dari algoritma clustering k-medoids karena Algoritma k-medoids ini dikatakan lebih baik dalam mengelompokan dataset dibanding dengan k-means sebab k-medoids merupakan salah satu metode Clustering yang efektif buat menanggulangi dataset yang kecil. Dengan pendekatan data mining yang bertujuan untuk mengetahui daerah tingkat terendah dan tertinggi penyakit DBD di Kabupaten Karawang.Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pemerintah mengenai Cluster kasus penyakit DBD di Kabupaten Karawang agar mengurangi jumlah kasus penyakit DBD untuk tahun-tahun berikutnya.
	II. Metode Penelitian
	A. Algoritma K- Medoids
	Algoritma K- Medoids merupakan sesuatu metode kopling buat mengambil nilai rata- rata objek dalam suatu klaster selaku titik referensi, medoid yang disaring merupakan objek dalam suatu klaster yang sangat terkonsentrasi. Tiap tipe pengelompokan mempunyai kelebihan serta buat tiap- tiap kelemahan. Jenis- jenis Clustering sanggup menanggulangi pengaruh outlier adalah median, sehingga meningkatkan metode alternatif yang bisa mengelompokkan data yang memiliki outlier adalah k-medoids. Medoid ini juga bisa dimaksud selaku objek klaster yang mempunyai rata- rata jarak terkecil kepada objek lain, dengan kata lain merupakan objek yang terletak di tengah data klaster. Analisis ini meminimalkan ketidaksetaraan mempunyai tiap objek di cluster memakai nilai kesalahan mutlak diarahkan oleh rumus sebagai berikut:
	𝐸 = ∑𝑘 𝑐=1 ∑ 𝑛c 𝑖−1 |𝑝ic − 𝑂c |
	Keterangan :
	E = Nilai kesalahan absolut
	nc = Banyaknya objek dalam Cluster ke-c
	pic = Obyek non medoids i dalam Cluster ke-c
	Oc = Nilai medoids di Cluster ke-c
	B. Metode Elbow
	Metode Elbow adalah salah satu dari metode yang digunakan buat memperoleh data dalam menentukan jumlah dalam sesuatu Cluster terbaik dengan teknik melihat hasil perbandingan dari persentase antar jumlah Cluster yang membentuk siku pada suatu titik. Pada titik tertentu hendak alami grafik penyusutan secara ekstrem dengan suatu lekukan yang diucap dengan kriteria siku. Nilai itu sesudah itu jadi nilai k ataupun jumlah cluster yang terbaik. Berikut merupakan grafik metode elbow:
	
	Gambar 1.Contoh Metode Elbow
	(Sumber : Febrianti,2018)
	C. Silhouette Coefficient
	Silhouette Coefficient adalah suatu metode penilaian Cluster yang bertujuan buat memandang mutu objek dalam sesuatu Cluster. Ada pula tahapan perhitungan Silhouette Coefficient. antara lain :
	1. Hitung jarak rata- rata dari suatu objek ke- i dengan seluruh objek lain yang terletak dalam satu Cluster.
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	Sehingga dirumuskan :
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	𝑑(i, j) = Jarak antara objek i dengan j.
	D. Normalisasi
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	Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Knowledge Discovery Database (KDD)
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	1. Data Selection
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	2. Pre-Processing
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	3. Data Transformation
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	Tahap ini merupakan proses dari penginterpretasian hasil dari data mining. Sehingga hasil yang didapat menjadi informasi
	III. Hasil Dan Pembahasan
	IV. Kesimpulan
	Demam Berdarah Dengue atau DBD merupakan sebuah penyakit yang berasal dari gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus.Nyamuk tersebut mengandung virus DBD setelah menghisap penderita DBD.Virus kemudian masuk ke intestinum nyamuk dan bereplikasi dalam hemocoelum yang mana akan menuju ke dalam kelenjar air liur nyamuk.
	V. Ucapan Terimkasih
	VI. Referensi

